BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari serangkaian pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, di antaranya sebagai berikut:

1.

Jamaah Ahmadiyah Indonesia berpendapat bahwa kafz’ah adalah
kesepadanan pada empat hal yakni harta kekayaan, kecantikan zahir, nasab,
dan agama. Kafa’ah dalam hal agama ini difahami oleh Jamaah Ahmadiyah
sebagai doktrin pegangan hidup yang tidak bisa ditolelir lagi, Sedangkan
hanafiyah mensyaratkan kafa’ah dalam hal nasab, din dan taqwa, pekerjaan,
merdeka, dan harta kekayaan. Hal ini menurut hanaﬁyah ditetapkan sebagai
syarat /azim dalam perkawinan.

Persamaan antara keduanya adalah bahwa Nasab, Harta, Agama (al-din) dan
harta kekayaan merupakan aspek yang dipertimbangkan dalam menentukan
kaf2’ah akan tetapi berbeda pendapat dalam batasan makna dan hukum pada
lafadz tersebut. Kemudian hanafiyah menambahkan pekerjaan, merdeka
sebagai ketentuan kafa’afi dan menjadikan ketentuan kafa’ah ini sebagai
syarat /azim dalam perkawinan.

Dari perbedaan pendapat keduanya, penulis lebih cenderung untuk mengikuti

Imam Abu Hanifah yang menentukan aspek nasab, din dan taqwa, pekerjaan,
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merdeka, dan harta kekayaan sebagai petimbangan dalam pernikahan. Sekufu
atau sepadan dalam berbagai latar belakang ini sangat penting untuk
kelangsungan kehidupan berkeluarga karena bisa meminimalisir perseteruan

diantara suami dan istri.

B. Saran

1.

Bagi akademisi diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberi kontribusi
dalam tataran keilmuan, sehingga dapat mengetahui lebih jauh mengenai
ketentuan kafz’ah dalam pernikahan, atau dapat dijadikan pertimbangan
dalam penelitian berikutnya terkait dengan permasalahan ini.

Bagi para orang tua dan bagi muda-mudi calon suami-istri diharapkan untuk
mempertimbangkan aspek kesepadanan dalam beberapa hal yang telah
ditentukan ini secara serius, terutama terkait masalah ekonomi dan keadaan
keberagamaan dalam masyarakat. Karena mengingat tingkat perceraian
dikarenakan masalah ekonomi ini semakin tahun semakin tinggi angkanya.
Maka kafz’ah dalam pernikahan ini menjadi hal penting untuk diperhatikan

sebagai fondasi kelangsungan sebuah pernikahan.



